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Kegadian disfagia ditemukan 19% sampal 81% pada pasien stroke. Perawat merupakan salah satu dari
tenaga kesehatan yang memegang peranan penting dalam mang emen disfagia K eterlambatan mangemen
disfagia akan mengakibatkan terjadinya komplikas disfagia. Komplikasi akibat disfagia adalah terjadinya
pneumonia, malnutrisi, dehidrasi bahkan kematian. Tujuan dari karyatulisini adalah untuk menganalisis
kegiatan pemberian intervens oral motor exercise pada Tn. R dengan stroke iskemik yang mengalami
paresis NVII sinistra sentral dan paresis NXII sinistra sehingga terganggu dalam proses menelan. Oral motor
exercise merupakan latihan pergerakan lidah, bibir, dan rahang. Skrining yang digunakan menggunakan
format Massey Bedside Swallowing Screen (MBSS) dan evaluasi intervensi menggunakan format Royal
Adelaide Prognostic Index for Dysphagic Stroke (RAPIDS). Latihan oral motor exercise dilakukan sehari
sekali dalam 10 menit selama 6 hari. Hasil dari karyailmiah ini menunjukan adanya peningkatan fungsi
menelan yang dinilai dengan Tes RAPIDS (Royal Adelaide Prognostic Index for Dysphagic Stroke). Skor
RAPIDS sebelum dilakukan intervensi adalah 79, dan skor RAPIDS setelah dilakukan intervensi menjadi
91. Karyailmiahini diharapkan dapat digunakan menjadi salah satu dasar untuk dijadikan panduan dalam
pembuatan Standar Prosedur Operasional |atihan menelan untuk pasien disfagia oral.

...... Incidence of dysphagiafound 19% to 81% in stroke patients. Nurses are one of the health workers who
play an important role in the management of dysphagia. Delay in the management of dysphagiawill result in
complications of dysphagia such as pneumonia, malnutrition, dehydration and even death. The purpose of
this paper to analyze the activities of oral motor exercise intervention in stroke patientsin restoring
swallowing function. Mr. R with ischemic stroke who has central NV 11 sinistra paresis and NXII sinistra
paresis so that it is disturbed in the swallowing process. Oral motor exercise is an exercise in the movement
of the tongue, lips, and jaw used for swallowing exercises. Oral motor exerciseis done onceaday in 10
minutes for 6 days. Screening used Massey Bedside Swallowing Screen (MBSS) and evaluation of
intervention using royal Adelaide Prognostic Index for Dysphagic Stroke (RAPIDS). The results showed an
improvement in swallowing function assessed by the RAPIDS Test (Royal Adelaide Prognostic Index for
Dysphagic Stroke). The RAPIDS score before the intervention was 79, and the RAPIDS score after the
intervention was 91. This paper expected to be used as one of the bases to be used as a guide in the creation
of Standard Operating Procedures for swallowing exercises for patients with oral dysphagia.
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